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ABSTRAK

Setiap novel memiliki karakteristiknya tersendiri dalam menyampaikan gagasannya, dan
perspektif bahasa. Novel Karnak karya Najib Mahfudz adalah salah satu karya sastra yang
banyak mengandung unsur balaghah khususnya mengenai majaz. Adapun penelitian ini berjudul
“Kajian Analisis llmu Bayan dalain Novel Karnak karya Najib Mahfudz” yang akan membahas
kalimat-kalimat yang mengandung majaz di dalam novel ini. Adapun penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik, .dengan pendekatan balaghah kajian ilmu bayan,
sedangkan pendekatan metodologinya adalah kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari satu
sumber data yaitu novel Karnak karya Najib Mahfudz. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik studi pustaka karena data dalam penelitian ini berupa data kualitatif.
Dan dalam analisis data, peneliti menggunakan teori majaz dalam kajian ilmu bayan. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah 1.) Majaz lughawi yang terkandung dalam novel Karnak karya
Najib Mahfudz adalah isti’arah dan majaz mursal, 26 kalimat isti’arah dan 7 kalimat majaz
mursal 2.) Majaz aqgly yang terkandung dalam novel Karnak karya Najib Mahfudz ada 3 alagah
yaitu zamaniyah, sababiyah, dan mabni lil fa’il ila maf’ul bih. 2 kalimat zamaniyah, 2 kalimat
sababiyah, 2 kalimat mabni lil fa’il ila maf’ul bih.

Kata Kunci: Majaz, Ilmu Bayan, Karnak, Najib Mahfudz
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ABSTRACT

Each novel has its own characteristics in conveying its ideas and language perspective.
The Karnak novel by Najib Mahfudz is a literary work that contains many balaghah elements,
especially regarding majaz. This research is entitled "Majaz in the Novel Karnak by Najib
Mahfudz" which will discuss sentences containing majaz in this novel. This research uses a
descriptive analytic method, with the balaghah approach to bayan science studies, while the
methodological approach is qualitative. The research data was obtained from one data source,
namely the novel Karnak by Najib Mahfudz. The data collection technique used is a literature
study technique because the data in this study is in the form of qualitative data. And in data
analysis, researchers use majaz theory in the study of bayan science. The results of this study are
1.) Majaz lughawi contained in Najib Mahfudz Karnak novel are isti'arah and majaz mursal, 26
isti’arah sentences and 7 majaz mursal sentences 2.) Majaz agly contained in Najib Mahfudz
Karnak novel There are 3 alagah, namely zamaniyah, sababiyah, and mabni lil fa’il ila maf’ul

bih. 2 sentences zamaniyah, 2 sentences sababiyah, 2 sentences mabni lil fa il ila maf’ul bih.
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A. PENDAHULUAN

IImu balaghah merupakan cabang dari bahasa Arab. Balaghah secara bahasa adalah
sampai, sedangkan menurut istilah adalah menyampaikan suatu gagasan melalui ungkapan
secara benar, fasih, dan menyentuh jiwa dan sesuai tuntutan keadaan (Ahmad lzzan, 2012:
1). llmu balaghah adalah ilmu yang mempelajari kefasihan berbicara yang meliputi ilmu
ma’ani, bayan, dan badi’. llmu balaghah bertujuan untuk menyampaikan makna secara jelas
dan sempurna ke dalam hati pembaca atau pendengar.

Salah satu cabang ilmu balaghah adalah ilmu bayan. llmu bayan adalah kaidah-kaidah
untuk mengetahui cara menyampaikan suatu pesan dengan berbagai macam cara yang
sebagainya berbeda dengan sebagian yang lain, dalam menjelaskan segi penunjukan terhadap
keadaan makna tersebut (Mardjoko Idris, 2007: 1). Para ahli balaghah membagi ilmu bayan
menjadi tiga, yaitu tasybih, majaz, dan kinayah:.

Majaz secara bahasa adalah melewati, sedangkan menurut istilah adalah lafaz yang
digunakan bukan pada makna yang seharusnya karena ada alagah (kaitan) disertai garinah
(indikator) yang mencegah untuk menggunakan makna yang.seharusnya (Ali Al-Jarimi dan
Mustafa Amin, 2008: 71). Majaz dibagi menjadi dua, yaitu majaz lughawi dan majaz aqly.

Novel Karnak yaitu novel yang terdiri dari 87 halaman yang ditulis oleh Najib Mahfudz
seorang penulis asal Mesir kelahiran tahun 1911. Teks asli novel ini berbahasa Arab yang
terbagi menjadi empat bab yang mengisahkan tentang empat tokoh yang diceritakan
mengobrol dengan tokoh utama secara empat mata di cafe yang bernama Karnak, yaitu
Qurunfulah, Ismail Syekh, Zainab Diyab, dan Khalid Shafwan. Dalam karyanya ini, Najib
Mahfudz menceritakan kondisi Mesir tahun 1950-an yang dipenuhi keadaan saling curiga,
mata-mata, pengontrolan terhadap pers, ekonomi, budaya dan lain sebagainya.

Dalam penulisannya, Najib Mahfudz tidak hanya menulis tentang keadaan Mesir saat
waktu itu saja, tapi ia juga menyelipkan nilai-nilai sastra seperti balaghah dan salah satunya
ilah majaz.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik.
Metode deskriptif analitik adalah metode yang digunakan untuk menemukan dan
mengungkapkan permasalahan secara sistematis, yaitu dengan cara mendeskripsikan data-

data, kemudian dilakukan analisis terhadap data-data tersebut.



Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi
pustaka, karena data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut :

1.) Membaca keseluruhan isi novel Karnak karya Najib Mahfudz dengan memperhatikan
setiap kata atau kalimat dengan cermat

2.) Menandai kalimat-kalimat yang dianggap sebagai ungkapan atau kalimat majaz dalam
novel Karnak karya Najib Mahfudz

3.) Menulis kembali data yang telah ditandai dalam kertas/buku untuk memudahkan analisis

4.) Mengumpulkan data yang telah ditulis

Setelah mengumpulkan data , langkah selanjutnya ialah menganalisis data . Data yang
telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan balaghah bagian ilmu

bayan dengan tahapan sebagai berikut :

1.) Deskripsi data, yaitu mendeksripsikan semua data yang terkumpul berupa kalimat majaz
dalam novel Karnak karya Najib Mahfudz

2.) Klasifikasi data, yaitu pengelompokkan data sesuai dengan permasalahannya

3.) Analisis data, yaitu semua data yang telah diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya
masing-masing, kemudian dianalisis sesuai dengan teori majaz yang ada

4.) Interpreti data, yaitu menafsirkan untuk memberi pemahaman terhadap data yang telah
dianalisis

5.) Membuat kesimpulan sebagai hasil penelitian terhadap data yang diteliti pada novel
Karnak karya Najib Mahfudz

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

e Majaz Lughawi
1. a3 dadly ) sles doos uaBly .z gon hwor )y iy Canad
Penggunaan kata i pada kalimat di atas merupakan bentuk istia ’rah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata .- 3. yang

berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,

karena ada hubungan yang saling menyerupai antara kedunya yaitu “kecantikan”. Maka,



makna dari kalimat di atas ialah “Qurunfula adalah penari yang cantik dan terkenal di
daerah Imadudin, Mesir”

Kalimat di atas merupakan isti’arah tashrihiyah, karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta’ar minhu/musyabbah bih dan musta’ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.
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Penggunaan kata —=.> merupakan bentuk isti’arah dari kata ... yang berarti “hancur”

dan disebut majaz isti’arah tabi’iyah karena kata tersebut merupakan bentuk dari ism

musytaq
JuY ady Jor fodll dorgy SIdlogy £SG
Penggunaan kata ¢ pada contoh di atas, merupakan isti'arah yang kata tersebut

berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata “lelaki berbadan besar”

yang berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang diikuti oleh lafadz yang sesuai

dengan musta ar lahu/ musyabbah, yaitu J&Y) & e

Jadi, kalimat diatas termasuk Kkategori. majaz isti’arah mujarradah, karena ada
pernyataan tambahan yang menyertainya yang sesuai dengan musta’ar lahu/ musyabbah-

nya.
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Kata _J. diserupakan dengan “kuku binatang”. Pada kalimat di atas tidak diikuti oleh

kata yang sesuai baik musta 'ar lahu/musyabbah ataupun musta’ar minhu/musyabbah bih-

nya. Maka kalimat di atas termasuk majaz isti ‘arah muthlagah.
ol 556 @)
Penggunaan kata ;<. pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah untuk kata . , berposisi sebagai



musta’ar minhulmusyabbah bih. Disini disebutkan kata ;. dan tidak menyebutkan kata

=, tetapi mengisyaratkan dengan kata sL .

Kalimat di atas termasuk kategori isti’‘arah makniyyah, karena lafaz yang disebutkan
pada kalimat di atas adalah musta’ar lahu/ musyabbah-nya dan musta’ar
minhu/musyabbah bih-nya tidak disebutkan tetapi dipertegas oleh kelazimannya untuk

musta’ar minhu/musyabbah bih-nya.
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Kata 1.2} yang digunakan pada kalimat di atas termasuk majaz mursal dengan alagah

kulliyah adalah karena kata tersebut menunjukkan keseluruhan bagian padahal yang

dimaksud adalah bagian-bagiannya yaitu “kerusuhan/kehebohan”.

M@; .\r}?ﬂj : By LD

Kata s.~ diserupakan dengan “benda-benda yang tajam”. Pada kalimat di atas tidak

diikuti oleh kata yang sesuai baik dengan musyabbah/musta’ar lahu maupun musyabbah
bih/musta’ar minhu. Jadi, Kalimat di atas merupakan isti'arah muthlagah. Adapun
maksud dari kalimat di atas 1alah “perkataan dan ucapan dapat melukai hati seseorang

layaknya benda-benda tajam’

Seonally Aol pblalt oy sy
Kata ii-|, yang digunakan pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata <& berposisi

sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada contoh itu, karena ada
hubungan yang saling menyerupai antara keduanya yaitu “membuat kacau”. Jadi, kalimat

di atas merupakan isti ’arah tashrihiyah.
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Penggunaan kata (sl yang berarti “mencuri” pada kalimat di atas, merupakan bentuk

istia rah yang kata tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata



crls yang berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang disertai oleh lafaz yang sesuai

dengan musta’ar lahul musyabbah, yaitu «\kdl oerdl .. Kalimat di atas termasuk

kategori isti’‘arah mujarradah, karena pada kalimat di atas ada pernyataan tambahan yang

menyertainya yang cocok dengan musta 'ar lahu/musyabbah-nya.

10. 358l U, S i adllall Ll Laisg
Penggunaan kata U S.; pada kalimat di atas, merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata Jsxie yang

berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang disertai oleh lafaz yang sesuai dengan

musta’ar lahu/musyabbah, yaitu 5.8,

11. Lakaod) q,w‘gcwoi Ol gt |EIIB g
Penggunaan kata —.\&l pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagal musta’ar lahu/musyabbah: untuk kata —\J)\ yang berposisi

sebagai musta’ar minhu/musyabbah-bih yang disertai’ oleh lafaz yang sesuai dengan

musta’ar minhu/musyabbah bih, yaitu ialxJ!,

Kalimat di atas termasuk kategori isti arah murasyahah, karena ada pernyataan

tambahan yang menyertainya yang sesuai-dengan musta 'ar minhu/musyabbah bih-nya.
Penggunaan kata ~.. pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah dan disebut
dengan isti ‘arah tabi’iyyah karena kata tersebut terbentuk dari fi ’il.
13. &leyhﬁt@quyj LS V*:’.)U".’.“T gl B g
Penggunaan kata _iks; pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah dan disebut

dengan isti ‘arah tabi’iyyah karena kata tersebut terbentuk dari fi ’il.
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Penggunaan kata s,.=.)) pada kalimat di atas, merupakan bentuk isti’arah dan disebut
isti’arah ashliyah Karena kata tersebut terbentuk dari ism jamid.
15. it Ohde g Jiled) 3y B Lo df ady W9
Penggunaan kata —'is pada kalimat di atas, merupakan bentuk istzi’arah dan disebut
isti’arah ashliyah Karena kata tersebut terbentuk dari ism jamid.
16. Ca.&j{.’ij Ll cais Cou ddid Cod g
Penggunaan kata -~ yang berarti "di bawah" pada kalimat di atas merupakan bentuk

isti’arah untuk kata “disebabkan oleh”. Kalimat di atas merupakan bentuk dari isti ‘arah

tabi’iyyah karena ada kata pada kalimat tersebut terbentuk dari harf.

17. Wy I e Olaghas Byls

Penggunaan kata ...~ pada kalimat di_atas, merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata “menggadaikan”
yang berposisi sebagal mista’ar lahu/musyabbah yang disertai oleh lafaz yang cocok
dengan musta ar lahu/musyabbah, yaitu «zl>: .

Kalimat di atas termasuk kategori isti ‘arah mujarradah, karena pada kalimat di atas ada

pernyataan tambahan yang menyertainya yang sesual dengan musta ar lahu/musyabbah.

Penggunaan kata Jl-, yang digunakan pada kalimat di atas termasuk majaz mursal

dengan alagah kulliyyah adalah karena kata tersebut menunjukkan keseluruhan bagian

tapi yang dimaksud oleh Qurunfula hanya para pegawainya saja, yang mana para

pegawainya itu merupakan bagian dari "J- )" .

19. logm il b jlo o Cdlgy Jelias ub 43 LY JU b Sy



Kata 1.5+ , yang digunakan pada kalimat di atas merupakan bentuk isti ‘arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata “rakyat” yang
berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,
karena ada hubungan yang saling menyerupai antara keduanya yakni kata “kelemahan”.
Karena diceritakan rakyat di Mesir pada saat itu sangat lemah dan tertindas sehingga di
serupakan dengan seekor lalat.

Kalimat di atas merupakan istia 'rah tashrihiyah Karena musta’ar minhu/musyabbah

bih-nya dipertegas dan musta 'ar lahu/musyabbah-nya di buang.
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Penggunaan kata . pada kalimat di atas yang makna hakikatnya berarti

“membunuh” adalah majaz mursal dari kata “menyiksa”. Maka maksud kalimat di atas
adalah “kamu menyiksaku”,  karena- “menyiksa” ' merupakan sebab dari adanya
membunuh.

Kalimat di atas merupakan majaz mursal dengan alagah musabbabiyah karena yang
disebutkan akibatnya padahal yang dimaksud adalah sebabnya.

21. sl isS” o el 2

Penggunaan kata s, pada kalimat di atas merupakan makna hakiki sedangkan majaz

mursal dari kata “mulut”, yang mana 35 merupakan bagian dari “mulut”. Maka maksud

dari kalimat di atas yaitu “penuhi mulutmu dengan segelas air!”.
Kalimat di atas merupakan majaz mursal dengan alagah juziyah karena yang

disebutkan bagiannya padahal yang dimaksud adalah keseluruhannya.
22. 331,319 T Cloeal cpdas b Joi oedas dpaagaedt AT ) callt Bl
Penggunaan kata i.x¢=)! pada kalimat di atas yang makna hakikatnya adalah “neraka”

merupakan majaz mursal dari kata “setan”, yang mana “setan” merupakan bagian dari
penghuni “neraka”. Maka maksud dari kalimat di atas adalah “para setan dari sedang

mengerahkan kekuatan mereka”



Kalimat di atas merupakan majaz mursal dengan alagah mahalliyah karena yang

disebutkan tempatnya padahal yang dimaksud adalah isi/yang menempati.

23, Olydoddl 9 2)¥1 e Bylaall e 4015 BT 9 gl 1y e SChe die

Penggunaan kata _»,Y pada kalimat di atas yang makna hakikatnya adalah “bumi”

merupakan majaz mursal dari kata “lantai”, yang mana “bumi” merupakan bagian
keselurahan dari “lantai”. Maka maksud dari kalimat di atas adalah ‘“aku telah
menjaganya dengan baik: lantai, dinding dan perabot...”

Kalimat di atas merupakan majaz mursal dengan alagah kulliyah karena yang
disebutkan keseluruhannya padahal yang dimaksud adalah bagiannya.

24. MY Sy 0 ob Lo
Penggunaan kata sLsT merupakan jamak dari s yakni bagian dari tubuh manusia dan

maksudnya adalah anak. Maka, maksud makna dart kalimat di atas ialah “mereka
menyiksa anak-anak mereka”

Kalimat di atas merupakan majaz mursal dengan alagah juziyah karena yang
disebutkan bagiannya padahal \yang dimaksud adalah keseluruhannya.
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Penggunaan kata k. pada kalimat'di atas, merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta'ar minhu/musyabbah bih untuk kata & yang berposisi

sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang disertai oleh lafaz yang sesuai dengan musta’ar

lahu/musyabbah yaitu L s,

Kalimat di atas merupakan istia ’rah mujarradah, karena pada kalimat di atas ada

pernyatan tambahan yang sesuai dengan musta ar lahu/musyabbah.

26. A B e 130T
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Penggunaan kata i\~ pada kalimat di atas merupakan bentuk istzi‘arah dengan alagah

ashliyah karena kata tersebut terbentuk dari ism jamid. Jadi, makna ,& %\~ adalah
“orang yang sudah lanjut usia”, kisaran usia 70 tahun-an.
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Penggunaan kata »s.Y! pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah untuk kata .. yang berposisi

sebagai musta 'ar minhu/musyabbah bih.
Kalimat di atas merupakan istia rah makniyah Karena musta’ar minhu/musyabbah bih-

nya dibuang
28. SR el g Lyl Legil
Penggunaan kata /4 s pada kalimat di atas diserupakan dengan “mengubur”.

Kalimat di atas termasuk isti ‘arah muthlagah Karena tidak diikuti oleh kata yang sesuai

baik dengan musta’ar lahw/musyabbah maupun musta ar minhu/musyabbah bih.
29. deslaol g el U3l aald ol Ll el B
Penggunaan kata Usk. pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagal musta’ar lahu/musyabbah untuk kata —=)\ yang berposisi

sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat
di atas.

Kalimat di atas merupakan isti’arah makniyah Karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta’ar lahu/musyabbah dan musta’ar minhu/musyabbah bih-nya
tidak disebutkan.

30. el Ul Sl g L) ollanl JUbg
Penggunaan frasa s>l wUlis pada kalimat di atas merupakan bentuk isti’arah yang

kata tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata =)\ yang
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berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,
karena ada hubungan yang saling menyerupai antara keduanya yaitu kata “penderitaan”.

Kalimat di atas merupakan isti’arah tashrihiyah, karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta’ar minhu/musyabbah bih dan musta 'ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.

31. Ol O J.ri el Sdeliar ( olezd! st (il sl 3! }:fi Loeo!
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Penggunaan kata ix:)l pada kalimat di atas merupakan bentuk iszi’arah yang kata

tersebut berposisi sebagal musta’ar minhu/musyabbah bih untuk kata i.L> yang

berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,

karena ada hubungan yang saling menyerupal antara keduanya yaitu kata z»sz.

Kalimat di atas merupakan isti‘arah tashrihiyah, Karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah mista ‘ar minhu/musyabbah bih dan musta 'ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.

32. X0 I U [ R T RNE
Penggunaan kata »3Jl pada kalimat di atas-merupakan bentuk isti’arah yang kata

tersebut berposisi sebagal musta 'ar minhu/musyabbah bih untuk kata —is yang berposisi

sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas, karena ada
hubungan yang saling menyerupai antara keduanya yaitu kata “penderitaan”

Kalimat di atas merupakan isti’‘arah tashrihiyah, karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta’ar minhu/musyabbah bih dan musta’ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.

33. oS YO Siad (6, S5 o)
Penggunaan kata JM.» pada kalimat di atas merupakan bentuk istia 'rah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta 'ar minhu/musyabbah bih untuk kata ,.s” yang berposisi
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34.

35.

sebagai musta 'ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas, karena ada
hubungan yang saling menyerupai antara kedunya yaitu kata “kemuraman”.

Kalimat di atas merupakan isti’arah tashrihiyah, karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta’ar minhu/musyabbah bih dan musta 'ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.

el Blast b Ladas 1 Olghor W ddedd 2 0da
Penggunaan kata .=l pada kalimat di atas merupakan bentuk istia rah yang kata

tersebut berposisi sebagai musta’ar minhu/musyabbah bih untuk Kkata .. %5 yang

berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,
karena ada hubungan yang saling menyerupai antara kedunya yaitu kata “kepedihan”.

Kalimat di atas merupakan is¢i ‘arah tashrihiyoh, karena lafz yang disebutkan pada
kalimat di atas adalah musta ‘ar minhu/musyabbah bik dan musta 'ar lahu/musyabbah-nya
tidak disebutkan.

dgyla) 0 e il Ll cugdy
Penggunaan kata i, pada kalimat di atas merupakan bentuk istia’rah yang kata

tersebut berposisi sebagal musta ‘ar- minhu/musyabbah bih untuk kata iss.s yang

berposisi sebagai musta’ar lahu/musyabbah yang tidak disebutkan pada kalimat di atas,

karena ada hubungan yang saling menyerupai antara kedunya yaitu kata “oposisi”.
Kalimat di atas merupakan isti’'arah tashrihiyah, karena lafz yang disebutkan pada

kalimat di atas adalah musta 'ar minhu/musyabbah bih dan musta’ar lahu/musyabbah-nya

tidak disebutkan.
Majaz Aqly :

1 sl dsl o gging Ogealall gging (o B agSodl) palid ol By9,0a) dsly 10 0o

oS! Bl ooy Mgy £52 iy o5 VY

13



Penggunaan kata -~ pada kalimat di atas adalah majaz aqliy dengan alagah zamaniyah
karena ada pemredikatan zaman kepada yang bukan seharusnya yaitu kepada kata oLz

padahal maksudnya adalah situasi/kondisi nya lah yang sedang kacau/gila bukan oLz
Ll 58 o CaS jlaw Juud
Penggunaan kata J..i yang berarti “menurunkan” (bentuk kata kerja aktif) pada

kalimat di atas adalah majaz aqliy dengan alagah mabni lil fa’il ila maf’ul bih, karena ada
pemredikatan kata kepada yang bukan seharusnya yaitu kepada maf’ul bih padahal
maksudnya adalah “sekat tebal yang menghalangi telah diturunkan” (bentuk kata kerja
pasif).

Sl Jo pad A3 g
Pemredikatan kata .= kepada kata :,L==)\ adalah majaz aqly karena pada kalimat di

atas ada pemredikatan kata kerja kepada yang bukan yang seharusnya karena realitasnya

yang “diludahi” bukanlah 3 l2>ll melainkan “para politikus”. Jadi maksud perkataan

Qurunfula di atas adalah “mari kita ludahi para pelitikus ini”
Kalimat di atas merupakan majaz agly dengan alagah sababiyah karena adanya

pemredikatan fi’il kepada sebab.
ekl Opdl B>
Penggunaan kata &~ yang merupakan bentuk kata kerja aktif pada kalimat di atas

adalah majaz aqliy mabni lil fa’il ila maf’ul bih karena ada pemredikatan kata kepada

yang bukan seharusnya yakni kepada maf’ul bih.
ol gl Iy ksl alol @l (0 S Csls
Pemredikatan kata —ss kepada kata s-.i adalah majaz aqly karena pada kalimat di atas

ada pemredikatan kata kerja kepada yang bukan seharusnya karena realitasnya yang

“menodai” bukanlah .. melainkan “orangnya”.
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Kalimat di atas merupakan majaz aqgly dengan alagah sababiyah karena adanya

pemredikatan fi’il kepada sebab.
6. 5)55'” iy gglg.l.’e cééb,}&h&&@&o&&\j
Penggunaan kata 3,20 pada kalimat di atas adalah majaz aqliy karena ada pemredikatan

zaman kepada yang bukan seharusnya yaitu kepada kata 4! padahal maksudnya yaitu Dia

(Zainab) adalah anak yang mendukung “revolusi” itu sendiri.
Kalimat di atas merupakan majaz agliy dengan alagah zamaniyah karena adanya
pemredikatan kepada zaman kepada yang bukan seharusnya.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti pada judul “Kajian Analisis Ilmu
Bayan pada novel Karnak karya Najib Mahfudz”, maka dapat disimpulkan :

1. Peneliti menemukan adanya Majaz Lughawi pada novel Karnak karya Najib Mahfudz
diantaranya isti ‘arah dan majaz mursal. 28 kalimat yang mengandung isti ‘arah, dan 7
kalimat yang mengandung majaz mursal

2. Peneliti menemukan ‘adanya Majaz Agly pada novel Karnak karya Najib Mahfudz
yang terbagi menjadi 3 alagah. 2 kalimat yang mengandung alagah zamaniyah, 2
kalimat yang mengandung alagah sababiyah, dan 2 kalimat yang mengandung

alagah mabni fa’il ila maf ul bih.
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